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 Abstrak— Perubahan yang terjadi dalam dunia bisnis saat 
ini semakin kompleks dan kompetitif. Peran entrepreneurial 
leader diperlukan dalam upaya mencapai tujuan suatu 
organisasi, memberi pengaruh dalam perubahan dan 
pengambilan keputusan perusahaan. Dalam membangun 
hubungan industrial antara manajemen perusahaan dan 
pekerja, pemimpin harus dapat membawa perusahaannya ke 
arah yang lebih baik untuk bertahan dalam lingkungan yang 
kompetitif. Penelitian ini akan membahas bagaimana peran 
pemimpin perusahaan dalam mewujudkan hubungan 
industrial yang harmonis hingga dapat menjadikan CV 
Borobudur Silver berkembang sampai sekarang ini.  
Pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan 
pengamatan. Penentuan informan menggunakan purposive 
sampling. Uji keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil wawancara 
dan pengamatan. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 
pemimpin CV Borobudur Silver memiliki peran director, 
navigator, caretaker, coach dan interpreter. Peran pemimpin 
CV Borobudur Silver dapat memberi kontribusi dan dampak 
perusahaan untuk mewujudkan hubungan industrial yang 
harmonis. Sumber daya yang dimiliki dipadukan dengan baik 
dan cermat untuk mengoptimalkan tujuan perusahaan dan 
hubungan industrial yang harmonis sudah terjalin pada 
perusahaan. 
 




Perubahan yang terjadi dalam dunia bisnis saat ini 
semakin kompleks dan kompetitif. Hal tersebut perlu 
dukungan entrepreneurial leader yang tangguh dalam 
perusahaan dan diharapkan lebih responsif menghadapi 
perubahan lingkungan. Peran entrepreneurial leader saat ini 
menjadi topik yang ramai diperbincangkan dalam 
organisasi. Menurut Arjanti (2012), kebanyakan wanita 
hanya menduduki posisi bawah dalam organisasi. Semakin 
tinggi posisi dalam organisasi, maka semakin sedikit wanita 
yang menjabatnya. Sangat sedikit wanita yang beruntung 
bisa mendapatkan kesempatan untuk mendaki ke posisi 
puncak organisasi dan menjadi sukses (para. 3). Sukses 
tidaknya suatu organisasi bergantung kepada kemampuan 
pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya dengan 
mengajak dan menyakinkan mereka untuk berpartisipasi. 
Pria dan wanita memiliki akses yang sama dalam 
mencapai sebuah peran dalam kepemimpinan.  Menurut 
Israel (1985), sosok pemimpin wanita yang berhasil adalah 
Estee Lauder. Ia merintis usaha sejak 1947 dan melampaui 
pengusaha kosmetik mapan lainnya seperti Florence 
Nightingale Graham pemilik perusahaan Elizabeth Arden, 
Chaja Rubinstein pemilik perusahaan Helena Rubinstein dan 
Charles Revson pemilik perusahaan Revlon, bahkan 
akhirnya Estee Lauder tercatat sebagai perusahaan kosmetik 
milik pribadi terbesar di dunia  (dalam Wibisono, 2006, p. 
172). Peran entrepreneurial leader dalam upaya mencapai 
tujuan suatu organisasi memberi pengaruh dalam perubahan 
dan pengambilan keputusan perusahaan.  
Dalam membangun hubungan industrial antara 
manajemen perusahaan dan pekerja, pemimpin harus dapat 
membawa perusahaannya ke arah yang lebih baik untuk 
bertahan dalam lingkungan yang kompetitif. 
Entrepreneurial leader sering mengalami benturan 
kepentingan atau perselisihan dalam hubungan industrial. 
Perselisihan tersebut sangat merugikan kedua belah pihak, 
pekerja menuntut kesejahteraan yang layak dan pengusaha 
keberatan akan hal tersebut. Apabila kesejahteraan 
karyawan meningkat, maka biaya operasional perusahaan 
membengkak (Meryana, 2013).  
CV Borobudur Silver Yogyakarta bergerak dalam 
industri perak sebagai manufacturer dan exporter. 
Produknya diekspor ke beberapa negara seperti Amerika, 
Jepang, Australia, Inggris dan negara Eropa lainnya. 
Seringkali perusahaan dihadapkan pada permasalahan 
karyawan yang beragam, misalnya karyawan sering kali 
tidak memberikan hasil yang sesuai dengan kewajiban yang 
ada karena santai dalam bekerja dan pemutusan hubungan 
kerja pernah dilakukan oleh pemilik terhadap karyawan 
yang lalai dalam menggunakan jam kerja untuk kepentingan 
pribadi akibat hal tersebut karyawan tidak terima hingga 
akhirnya perusahaan dilaporkan kepada Departemen Tenaga 
Kerja. Peran entrepreneurial leader sangat diperlukan guna 
memberi dampak positif bagi hubungan industrial baik 
dalam lingkungan internal dan eksternal perusahaan agar 
tercipta hubungan kerja yang harmonis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan industrial pada 
CV Borobudur Silver dan peran entrepreneurial leader 
dalam mewujudkan hubungan industrial pada CV 
Borobudur Silver Yogyakarta.  
 
II. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
memahami fenomena yang dialami oleh obyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, serta pada suatu konteks khusus dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2010). 
Menurut Nazir (2005), metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
subyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
2. Subyek Dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah CV Borobudur Silver 
Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Menteri Supeno 41, 
Yogyakarta. Perusahaan ini bergerak dalam industri perak 
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 sebagai manufacturer dan exporter. Dalam penelitian ini, 
yang menjadi obyek penelitian adalah Peran 
Entrepreneurial Leader dalam Mewujudkan Hubungan 
Industrial pada CV Borobudur Silver Yogyakarta. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan melalui data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari subyek penelitian dengan 
menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan 
(Purhantara, 2010). Data primer diperoleh melalui hasil 
wawancara dan pengamatan, sedangkan data sekunder 
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari obyek 
penelitian yang dipublikasikan kepada masyarakat pengguna 
data (Kuncoro, 2009).  Data sekunder berupa dokumen 
sejarah atau latar belakang perusahaan, struktur organisasi, 
serta data program jaminan sosial tenaga kerja. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan pengamatan. Wawancara adalah proses 
percakapan dengan maksud untuk menggambarkan atau 
memperoleh informasi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 
organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang 
diwawancarai (Purhantara, 2010). Sedangkan Pengamatan 
adalah proses pengambilan data oleh peneliti dalam 
penelitian. Peneliti berperan sebagai pengamat penuh. 
Artinya peneliti hanya melakukan pengamatan saja tanpa 
berpartisipasi dalam kegiatan yang diamati (Sedarmayanti & 
Hidayat, 2011). wawancara dilakukan kepada pemimpin, 
silver manager, karyawan departemen keuangan dan 
karyawan depertemen produksi. Pengamatan dilakukan pada 
hubungan industrial dan peran pemimpin. 
 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berikut deskripsi pembahasan hubungan industrial yang 
diterapkan di CV Borobudur Silver Yogyakarta adalah 
sebagai berikut : 
1. Jaminan Sosial 
Pemimpin perusahaan menyediakan program jaminan 
sosial didasarkan pada kesadaran bahwa karyawan 
merupakan aset terbesar dalam perusahaan. Karyawan 
merupakan rekan kerja yang berhak menerima perlindungan 
dan perlakuan yang sewajarnya. Karyawan industri perak 
CV Borobudur Silver telah mengikuti program jaminan 
sosial. Dua Puluh Sembilan (29) karyawan industri perak 
CV Borobudur Silver mengikuti program jaminan sosial dan 
wajib membayar iuran yang telah ditetapkan yaitu sebesar 
sepuluh persen (10%). Dua persen (2%) merupakan iuran 
yang wajib yang dibayar oleh karyawan yang mengikuti 
program ini dengan cara memotong langsung dari upah 
pokok yang diberikan, sedangkan delapan persen (8%) 
sisanya dibayarkan oleh perusahaan. Hal ini dilakukan untuk 
membantu para karyawan dalam membayar, sehingga para 
karyawan tidak merasa terbebani dalam mengikuti program 
jaminan sosial melainkan merasakan manfaat setelah 
mengikuti program ini. Program jaminan sosial sudah 
mencakup keseluruhan terdiri dari kecelakaan, kesehatan, 
kematian dan tunjangan hari tua. Keanggotaan program 
jaminan sosial dapat dibawa ke tempat kerja di lain tempat, 
apabila karyawan CV Borobudur Silver mengundurkan diri 
dari perusahaan. Program jaminan sosial yang telah 
disediakan diharapkan dapat membantu karyawan yang 
bekerja di CV Borobudur Silver, walaupun ada beberapa 
karyawan yang tidak mengikuti program ini, dikarenakan 
mengikuti asuransi di desanya masing-masing. 
2. Masalah Organisasi Pekerja 
Bentuk permasalahan organisasi pekerja pada CV 
Borobudur Silver yang sering terjadi dan berakibat 
merugikan perusahaan adalah permasalahan pada karyawan 
itu sendiri. Mereka tidak jujur dalam bertindak terhadap 
atasan. Namun, perusahaan cukup memberikan dampak 
besar dalam memberikan solusi untuk penyelesaian masalah 
organisasi pekerja. Solusi penyelesaian dengan memberi 
teguran, peringatan satu dan dua. Jika tetap terulang 
permasalahan yang sama pemutusan hubungan kerja akan 
dilakukan. Pemimpin perusahaan pernah melakukan 
pemutusan hubungan kerja kepada salah satu karyawan, 
karena karyawan tersebut tidak bekerja dengan baik. Dalam 
jam kerja karyawan yang seharusnya bekerja untuk 
perusahaan, tetapi berjualan barang jualannya sendiri. 
Permasalahan organisasi pekerja juga dapat diselesaikan 
dengan melakukan kerjasama. Pihak manajemen sendiri 
tidak menutup kemungkinan dan tertarik jika ada 
kesempatan untuk melakukan kerjasama antar karyawan dan 
manajeman. Apabila keputusan akhirnya berdampak positif 
dan menguntungkan kedua belah pihak, kerjasama 
memungkinkan untuk dilakukan. Kerjasama yang mungkin 
dapat terjalin akan dikomunikasikan melalui informasi apa 
yang akan terjadi dan yang sudah terjadi, sehingga karyawan 
mengetahui adanya kesempatan yang dapat digunakan untuk 
melakukan kerjasama dengan manajemen perusahaan. 
Upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen kepada 
karyawan dalam masalah organisasi pekerja adalah dengan 
cara menjaga komunikasi. Komunikasi yang intensif dan 
dijaga dengan baik akan menghasilkan solusi untuk semua 
permasalahan. Selain komunikasi, diadakan rapat bulanan 
sebagai sarana untuk menyelesaikan permasalahan 
karyawan maupun manajemen. 
3. Penyelesaian Keluh-Kesah 
Permasalahan ataupun keluh-kesah yang terjadi di 
dalam perusahaan khususnya antara karyawan dan 
manajemen perlu adanya penyelesaian. Pemimpn 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam perusahaan 
dengan membicarakan baik-baik permasalahan apa yang 
terjadi dan memanggil pihak yang bersangkutan untuk 
dirundingkan. Cara penyelesaian yang dimaksud adalah 
siapa yang bersalah siap bertanggung jawab atas segala 
kerugian yang telah dihasilkan dengan didukung oleh bukti-
bukti yang jelas. Apabila cara tersebut tidak dapat 
menyelesaikan permasalahan atau keluh-kesah, maka 
perusahaan akan menunjuk lembaga masyarakat seperti 
polisi atau lembaga tenaga kerja, sehingga permasalahan 
jelas dan dapat diselesaikan. Karyawan memiliki 
kesempatan mengemukakan pendapat untuk menyalurkan 
keluh-kesah yang dialami dalam bekerja. Pengambilan 
keputusan perlu adanya kejelasan. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengantisipasi apabila karyawan mengambil 
keputusan sendiri. Pengambilan keputusan dilakukan 
dengan melaporkan terlebih dahulu kepada kepala bagian 
kemudia pemimpin. Karyawan merupakan teman atau rekan 
kerja yang memiliki porsi cukup besar dalam pengambilan 
keputusan, yaitu sekitar empat puluh persen (40%). 
Karyawan yang mengambil keputusan sendiri tanpa adanya 
 perintah akan diselesaikan dengan cara evaluasi, apakah 
keputusan tersebut berdampak atau tidak.  
4. Sikap atau Perilaku satu dengan yang lain 
Sikap atau perilaku satu dengan yang lain di dalam 
perusahaan cukup baik walapun tidak terlepas dari 
permasalahan. Karyawan sering melakukan berbagi 
pengalaman antar sesama dan juga kepada pemimpin untuk 
menciptakan rasa kekeluargaan. Hubungan yang baik 
terjalin dengan menciptakan lingkungan yang kondusif 
dengan interaksi yang rutin. Dalam menghadapi sikap atau 
perilaku karyawan dalam perusahaan pemimpin membangun 
komunikasi, gotong royong dan memberi masukan, 
sehingga karyawan dapat menentukan apa yang terbaik bagi 
pekerjaannya. 
5. Membina Keserasian 
Keserasian pada CV Borobudur Silver dibangun dengan 
menciptakan komunikasi yang efektif, sehingga tidak terjadi 
kesalahan dalam informasi. Laporan yang dibuat dapat 
dipertanggungjawabkan. Keserasian juga dibangun dengan 
cara bagaimana pemimpin atau manajemen perusahaan 
memandang para karyawannya. Karyawan adalah teman 
kerja dan anggota keluarga. Inspirasi, dorongan dan 
pendampingan dalam bekerja selalu diberikan, sehingga 
karyawan diharapkan tetap memberikan yang terbaik bagi 
perusahaan. Nilai organisasi yang diterapkan untuk 
menciptakan suasana kerja yang harmonis dengan menjaga 
keserasian di antara setiap karyawan maupun pihak 
manajemen dengan karyawan adalah menjunjung tinggi 
keterbukaan di dalam setiap aspek baik itu permasalahan 
bekerja sampai informasi keuangan perusahaan. Komunikasi 
yang dibangun dengan baik pasti akan dapat menyelesaikan 
setiap kesalahpahaman di antara karyawan. Etika kerja 
diterapkan untuk menghargai satu sama lainnya. Keserasian 
dalam perusahaan dapat dilihat karyawan yang merasa 
nyaman dan sangat puas dalam bekerja. Nilai-nilai 
organisasi yang dibangun perusahaan menjadi tolak ukur 
karyawan dalam bekerja pada perusahaan. 
6. Peraturan dan Persyaratan Kerja 
Peraturan dan persyaratan kerja perlu disampaikan ketika 
karyawan pertama kali diterima bekerja dalam perusahaan. 
Hal tersebut perlu dilakukan agar karyawan mengetahui 
aturan main dan batasan yang dimiliki perusahaan, sehingga 
tidak ada karyawan yang bertindak di luar batas. Peraturan 
dan persyaratan kerja yang ditetapkan berlaku bagi semua 
yang bekerja di dalam CV Borobudur Silver termasuk 
pemimpin. Peraturan dan persyaratan kerja dibuat secara 
tertulis maupun tidak tertulis berdasarkan sistem yang telah 
ditetapkan. Misalnya peraturan tidak mencuri atau telat 
dalam bekerja. Peraturan dan persyaratan kerja bersifat 
wajib dan harus dilakukan. Jika terjadi pelanggaran, akan 
dibicarakan terlebih dahulu. 
7. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
CV Borobudur Silver dalam melakukan kegiatan 
operasional mengutamakan keselamatan dan kesehatan para 
pekerja. Perusahaan selalu menyediakan peralatan bekerja. 
Hal tersebut dilakukan untuk mencegah terjadinya resiko 
yang besar jika menggunakan peralatan dari luar. Peralatan 
kesehatan kerja yang disediakan adalah masker yang 
digunakan untuk menutup hidung dari debu yang mungkin 
dihasilkan dalam proses pembuatan perhiasan perak. 
Adanya petunjuk teknis untuk mencegah terjadinya proses 
pembuatan yang tidak sesuai prosedur dan menimbulkan 
kecelakaan dalam bekerja. Apabila karyawan mengikuti 
petunjuk teknis yang ada akan meminimalisir resiko saat 
bekerja. Karyawan dibagi per divisi untuk memudahkan 
mereka dalam bekerja. Mereka tahu teknik atau prosedur 
mana yang harus dilaksanakan dalam bekerja. Arahan 
pemimpin tidak lepas untuk mencegah terjadinya hal-hal 
yang dapat membahayakan karyawan dalam bekerja. 
Fasilitas lain yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
dalam melaksanakan pekerjaannya adalah alat bergerigi 
untuk membuat perak, tabung tabung pemadam kebakaran 
dan sarung tangan. Hal tersebut diatur dalam pasal 86 ayat 1 
UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. Ayat 1 
point (a) menyebutkan bahwa setiap pekerja/buruh 
mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas 
keselamatan dan kesehatan pekerja, sehingga dalam 
penerapannya CV Borobudur silver telah mengawasi 
pekerjaan para karyawan dan menyediakan instrumen 
keselamatan dan kesehatan kerja bagi karyawan. 
8. Pengupahan 
Pengupahan adalah salah satu kewajiban yang harus 
dilakukan oleh perusahaan kepada karyawannya. 
Pengupahan CV Borobudur Silver dilakukan dengan 
beberapa pilihan yaitu upah bulanan atau upah harian, 
tergantung kesepakatan yang dibuat dengan karyawan. 
Pengupahan tidak akan pernah lepas dari tuntutan kenaikan 
upah yang lebih besar. Perlu adanya sikap untuk 
menanggapi hal tersebut. Apabila karyawan menuntut upah 
yang lebih besar, akan dilihat dari produksi atau perilaku 
dalam bekerja. Kriteria yang digunakan untuk menentukan 
tinggi rendahnya upah karyawan adalah jabatan yang 
dimiliki, pendidikan terakhir yang ditempuh, produktivitas, 
loyalitas atau lama tidaknya bekerja, dan cara bekerja 
mereka. Upah minimum yang diberikan perusahaan kepada 
karyawan adalah sesuai standar rata-rata Upah Minimum 
Regional (UMR) Daerah Istimewa Yogyakarta. Sesuai 
dengan UU No 13 tahun 2003 pasal 89 ayat 1 yang 
menyebutkan upah minimum sebagaimana yang dimaksud 
dalam Pasal 88 ayat (3) terdiri atas: (a) upah minimum 
berdasarkan wilayah provinsi atau kabupaten/kota; (b) upah 
minimum berdasarkan sektor pada wilayah provinsi atau 
kabupaten/kota. Tidak ada upah tambahan yang diberikan 
untuk bekerja lembur di CV Borobudur Silver, hanya saja 
imbalan lain tetap diberikan untuk karyawan antara lain 
insentif dan bonus. Secara sistem lima persen (5%) dari total 
omset yang didapatkan, sehingga karyawan akan termotivasi 
dalam bekerja bukan hanya upah saja yang diterima tiap 
bulan, tetapi juga ada bonus atau insentif yang diterima 
untuk menambah penghasilan sehari-hari.   
9. Jam Kerja 
Lama bekerja dalam perusahaan adalah dari jam delapan 
pagi hingga jam lima sore. Sembilan (9) jam dalam sehari 
termasuk satu (1) jam istirahat yang dapat digunakan untuk 
makan siang. Sesuai dengan UU No. 13 tahun 2003 pasal 77 
ayat 1 mengatakan bahwa tujuh (7) jam untuk enam (6) hari 
kerja atau delapan (8) jam untuk lima (5) hari kerja dalam 
satu (1) minggu. CV Borobudur Silver belum menerapkan 
jam kerja sesuai dengan peraturan pemerintah. Perusahaan 
kiranya dapat mengatur ulang jam kerja perusahaan sesuai 
dengan peraturan pemerintah. Selain jam kerja, perusahaan 
memberikan waktu satu (1) jam yang dapat digunakan untuk 
makan siang atau beristirahat. Sesuai dengan UU No 13 
tahun 2003 pasal 79 ayat 2 point (a) yang menyebutkan 
istirahat antara jam kerja, sekurang-kurangnya setengah jam 
setelah bekerja. Dalam hal ini CV Borobudur Silver telah 
 melaksanakan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah 
dengan memberikan jam istirahat lebih dari yang ditetapkan. 
Apabila ada karyawan yang terlambat masuk kerja, toleransi 
diberikan sebanyak tiga kali (3x) dalam satu bulan dengan 
keterlambatan lima belas (15) menit. Karyawan yang tidak 
masuk kerja tidak akan dihitung jam kerja dan jika setelah 
dua (2) hari tidak ada pemberitahuan akan langsung 
dipotong sebesar lima persen (5%) dari total upah pokok 
yang diterima. Karyawan dapat mengambil cuti setiap 
tahunnya sebanyak dua belas (12) hari sesuai dengan 
peraturan pemerintah. 
10. Organisasi Pengusaha 
Pemimpin CV Borobudur Silver belum mengikuti 
organisasi pengusaha. Keinginan serta dorongan masih ada 
untuk mengikuti organisasi tersebut, tetapi karena adanya 
prosedur yang sulit pemimpin tidak dapat mengikuti 
organisasi pengusaha tersebut. Pemimpin mengatakan saat 
perusahaan dapat ikut serta dalam organisasi pengusaha 
beliau bisa mendapatkan keringanan untuk membeli 
pasokan bahan baku, serta melihat potensi atau pangsa pasar 
untuk memperluas bisnis perak. Pemimpin juga memperoleh 
informasi ekspor atau impor bahan baku. Perusahaan dapat 
berjaga-jaga apabila suatu hari muncul permasalahan antara 
karyawan dengan perusahaan. 
 
Berikut pembahasan peran entrepreneurial leader dalam 
mewujudkan hubungan industrial CV Borobudur Silver 
Yogyakarta 
1. Peran Director 
Peran director dijalankan pemimpin dalam 
hubungan industrial ruang lingkup jaminan sosial, 
penyelesaian keluh-kesah, peraturan dan persyaratan kerja 
dan keselamatan dan kesehatan kerja nampak dalam 
kemampuannya untuk menyediakan program jaminan sosial 
dalam perusahaan dan memberi arahan kepada seluruh 
karyawan untuk mengikuti. Pemimpin juga menghasilkan 
perubahan kesejahteraan karyawan seperti dapat membantu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari setelah mengikuti program 
jaminan sosial. Pemimpin dapat mengendalikan 
permasalahan internal perusahaan seperti perbedaan 
pendapat atau perselisihan antar karyawan dengan cara 
merundingkan dan mendiskusikan permasalahan yang 
terjadi. Saat terjadi masalah pemimpin bertindak sebagai 
mediator. Peraturan dan persyaratan kerja wajib untuk 
dilaksanakan oleh setiap karyawan dan pemimpin. Ibu Selly 
selalu memantau dan mengawasi apakah karyawan benar-
benar melaksanakan tugas yang diberikan. Pemimpin 
memberikan petunjuk teknis dalam bekerja. Peran pemimpin 
sebagai director memiliki kemampuan untuk menyajikan, 
menerapkan dan mengendalikan visi dan misi yang 
menggambarkan target suatu organisasi yang akan dicapai. 
Pemimpin juga memiliki kemampuan untuk memberi arahan 
seluruh sumber daya, serta menghasilkan perubahan dalam 
kelangsungan hidup dan kesejahteraan organisasi. 
2. Peran Navigator  
Peran navigator dijalankan pemimpin dalam hubungan 
industrial ruang lingkup permasalahan organisasi pekerja, 
peraturan dan persyaratan kerja dan jam kerja nampak pada 
kemampuannya untuk mengantisipasi tindakan di luar 
kendali manajemen dengan cara memberi teguran dan 
diikuti peringatan satu dan dua. Apabila tidak ada 
perubahan, maka akan dilakukan pemutusan hubungan 
kerja. Peraturan dan persyaratan kerja yang dibuat oleh 
perusahaan dan pemimpin bertujuan untuk mengawasi dan 
mengantisipasi tingkah laku karyawan. Pemimpin 
menggunakan beberapa cara dan pendekatan untuk 
karyawan supaya tidak terjadi keterlambatan masuk kerja 
dengan menetapkan jam kerja dan toleransi keterlambatan. 
Peran pemimpin sebagai navigator memiliki kemampuan 
untuk mengawasi dan mengantisipasi tindakan di luar 
kendali manajemen seperti lingkungan yang kurang 
terkendali, sehingga perusahaan tetap bergerak ke arah yang 
dituju. 
3. Peran Caretaker 
Peran caretaker dijalankan pemimpin dalam hubungan 
industrial ruang lingkup penyelesaian keluh-kesah, sikap 
atau perilaku satu dengan yang lain nampak pada 
kemampuannya untuk membicarakan permasalahan yang 
terjadi dengan baik-baik dan memanggil yang bersangkutan, 
serta merundingkan penyelesaiannya. Pemimpin 
menggerakan karyawan untuk memiliki jiwa kewirausahaan 
dengan mengganti segala kerugian yang dihasilkan apabila 
bersalah. Pemimpin menjadi penengah apabila terjadi 
konflik. Pemimpin memberikan solusi terhadap 
permasalahan yang terjadi. Menekankan kepada seluruh 
karyawan agar selalu aktif dalam mengemukakan pendapat, 
sehingga karyawan dapat lebih aktif dan inovatif tidak 
monoton dalam bekerja. Pemimpin juga mengadakan piknik 
bersama dan bercandagurau bersama karyawan, sehingga 
terciptan rasa kekeluargaan. Peran pemimpin sebagai 
caretaker memiliki kemampuan untuk membimbing dan 
mengarahkan bawahannya agar memiliki jiwa 
kewirausahaan dan dapat berpikir inovatif, sehingga tujuan 
perusahaan menjadi lebih mudah dicapai. Pemimpin juga 
memiliki kemampuan untuk memahami kondisi perusahaan 
dan mengendalikan dengan pendekatan yang berbeda. 
4. Peran Coach 
Peran coach dijalankan pemimpin dalam hubungan 
industrial ruang lingkup sikap atau perilaku satu dengan 
yang lain, menjaga keserasian dan pengupahan nampak pada 
kemampuannya untuk memberi masukan terhadap pekerjaan 
karyawan agar tidak melakukan kesalahan yang sama. 
Pemimpin juga bertukar pengalaman dengan karyawan dan 
membentuk karyawan untuk kreatif sesuai bakat dan 
kemampuan. Pemimpin menganggap karyawan sebagai 
teman kerja dan anggota keluarga. Membangun kepercayaan 
diantara karyawan. Pemimpin memberi dorongan bantuan 
dengan menginspirasi karyawan dalam menyelesaikan 
masalah. Pemimpin memberikan motivasi melalui bonus 
dan insentif dalam bekerja. Peran pemimpin sebagai coach 
memiliki kemampuan untuk memotivasi layaknya seorang 
pelatih. Pemimpin memberi inspirasi atau dorongan untuk 
membentuk dan mengarahkan kemampuan yang dimiliki 
organisasi untuk merealisasikan visi dan membangun 
kepercayaan di antara individu. 
5. Peran Interpreter 
Peran interpreter dijalankan pemimpin dalam hubungan 
industrial ruang lingkup masalah organisasi pekerja dan 
organisasi pengusaha nampak pada kemampuannya untuk 
menciptakan peluang kerjasama antara karyawan dengan 
perusahaan dan dikomunikasikan oleh pemimpin. Update 
informasi terus menerus juga dilakukan. Pemimpin memberi 
solusi terhadap permasalahan dan keluhan. Pemimpin 
mampu menafsirkan apa yang sedang dan akan terjadi 
seperti melihat potensi penjualan perak, sehingga 
perusahaan bertahan dilingkungan yang kompetitif. 
 Pemimpin mampu memperkirakan keuntungan perusahaan 
dan mendidik karyawan untuk melihat situasi dan kondisi 
perusahaan. pemimpin sebagai interpreter memiliki 
kemampuan untuk menafsirkan situasi dan kondisi yang 
sedang terjadi, baik di dalam maupun di luar organisasi, 
serta membantu memahami pristiwa dan tindakan organisasi 
yang harus dilakukan. 
6. Peran Nurturer 
Peran nurturer belum sepenuhnya dijalankan oleh 
pemimpin, pemimpin hanya menanyakan kondisi pekerjaan 
sesuai harapan atau tidak pada karyawannya. Apabila tidak 
sesuai harapan beliau langsung memberi teguran. Karyawan 
harus dapat menyelesaikan tugas mereka dengan baik dan 
pemimpin hanya mengetahui hasil akhirnya, karena 
petunjuk sudah diberikan kepada setiap karyawan dalam 
melakukan pekerjaan. Komunikasi intensif dan harapan juga 
dibangun oleh pemimpin dalam permasalahan dengan 
memberi perhatian kepada seluruh karyawan agar bekerja 
dengan baik. Hanya saja pemimpin tidak pernah membina 
karyawan secara khusus untuk menghadapi permasalahan 
yang terjadi dalam perusahaan, sehingga belum sepenuhnya 
menjalankan peran nurturer. Peran pemimpin sebagai 
nurturer memiliki kemampuan menjadi seorang partner 
atau rekan dalam mendampingi dan membentuk 
kemampuan untuk menghasilkan hasil yang diharapkan bagi 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan pada CV Borobudur Silver, dapat dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran pemimpin CV Borobudur Silver memberi 
kontribusi dan dampak perusahaan untuk mewujudkan 
hubungan industrial yang harmonis. 
2. Peran entrepreneurial leader sebagai director diwujudkan 
dengan adanya program jaminan sosial, penyelesaian 
keluh-kesah, peraturan dan persyaratan kerja, serta 
keselamatan dan kesehatan kerja sembilan puluh persen 
(90%) karyawan telah mengikuti jaminan sosial dengan 
arahan pemimpin kepada karyawan. Selain itu, 
pemimpin dapat mengendalikan permasalahan internal 
perusahaan. Adanya petunjuk teknis yang dibuat untuk 
menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif.  
3. Peran entrepreneurial leader sebagai navigator 
diterapkan pada permasalahan organisasi pekerja, 
peraturan dan persyaratan kerja dan jam kerja. Adanya 
kemampuannya pemimpin untuk mengantisipasi 
tindakan di luar kendali dengan cara memberi teguran, 
peringatan satu, dua hingga pemutusan hubungan 
industrial. 
4. Peran entrepreneurial leader sebagai caretaker 
diwujudkan pada kesediaan pemimpin dalam melakukan 
penyelesaian keluh-kesah dan sikap dan perilaku satu 
dengan yang lain. Pemimpin dapat menyelesaikan keluh-
kesah dengan cara memanggil yang bersangkutan dan 
mengganti kerugian yang dihasilkan, sehingga memiliki 
jiwa kewirausahaan. Melalui bonus dan insentif dalam 
bekerja pemimpin memberikan motivasi. 
5. Peran entrepreneurial leader sebagai coach terwujud dari 
kesediaan pemimpin untuk membina keserasian, sikap 
dan perilaku satu dengan yang lain dan pengupahan. 
Pemimpin membentuk karyawan untuk kreatif dalam 
bekerja sesuai dengan bakat dan kemampuannya.  
6. Peran entrepreneurial leader sebagai interpreter 
diwujudkan pada organisasi pekerja dan organisasi 
pengusaha. Peluang kerjasama diciptakan antara 
karyawan dengan perusahaan dengan menupdate 
informasi untuk memberitahu kondisi apa yang sedang 
dan akan terjadi seperti melihat potensi penjualan perak. 
7. Peran entrepreneurial leader sebagai nurturer tidak 
sepenuhnya dilakukan oleh pemimpin CV Borobudur 
Silver, karena pemimpin hanya menanyakan kondisi 
pekerjaan tanpa mengetahui apa yang sesungguhnya 
terjadi. Pemimpin juga tidak membina karyawan secara 
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